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Abstract: Latar belakang penelitian ini adalah 1) Penerapan strategi REACT belum mampu mengaktifkan dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 2) Guru lebih aktif dari pada peserta didik. 3) 
Kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran IPAS. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 
and Transfering (REACT) pada pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 22 /VI Pulau Tengah?” Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Maret 2025 di SDN 22 /VI Pulau Tengah  pada 
semester II. Jumlah peserta didik kelas V adalah sebanyak 12 peserta didik dengan 4 peserta didik laki-laki dan 8 
peserta didik perempuan. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
telihat proses pembelajaran pendidik selama proses pembelajaran dengan   menggunakan strategi Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) siklus  I yaitu sudah mencapai 62,5%. Selanjutnya 
pada siklus II telah terlaksana dengan baik sekali yaitu dengan nilai persentase 86,1%. Peserta didik selama proses 
pembelajaran menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) 
pada siklus I mencapai 66,53%. Selanjutnya pada siklus II cmencapai 78,03%. Penilaian hasil belajar peserta didik 
menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) pada siklus I 
mencapai 66,15%. Sedangkan pada siklus II hasil belajar peserta didik mencapai 79,95%. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 
Transfering (REACT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas V.  
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A. INTRODUCTION  
Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara aktif, terencana, dan 

sadar untuk mengembangkan potensi peserta didik. Secara umum, pendidikan melibatkan 
aktivitas pengajaran dan pembelajaran. Pendidikan memiliki peranan penting dalam 
kehidupan manusia dan menjadi elemen kunci dalam upaya meningkatkan kompetensi serta 
potensi sumber daya manusia (Mihwatun et al., 2024). Pada tingkat pendidikan dasar, tujuan 
utamanya adalah menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna membangun 
pemahaman konsep yang kuat pada peserta didik sehingga mereka mampu menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata (Marseladewi et al., 2023). 

Untuk menghadapi tantangan di masa depan, dunia pendidikan perlu terus berinovasi dan 
melakukan pembaruan yang relevan (Hilyana, 2020). Guru memiliki kebebasan dalam memilih 
berbagai alat dan metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan serta minat peserta 
didik. Menurut Nadiroh et al. (2023), peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian 
materi di kelas, tetapi juga meliputi kemampuan membimbing dan mengembangkan karakter 
peserta didik, sejalan dengan kurikulum yang berlaku.  

Pendidikan di Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka yang disahkan oleh pemerintah. 
Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan pembelajaran intrakurikuler yang bervariasi, 
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memungkinkan pengoptimalan konten sehingga peserta didik memiliki cukup waktu untuk 
mendalami konsep dan meningkatkan kompetensi (Kemdikbud, 2022). Kurikulum ini 
dirancang untuk mendukung pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing peserta didik, memberikan kebebasan belajar, serta mendorong pengembangan 
potensi individu (Fahrida, 2024). Salah satu mata pelajaran yang diintegrasikan dalam 
Kurikulum Merdeka adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial). 

IPAS adalah mata pelajaran di tingkat Sekolah Dasar yang termasuk dalam Kurikulum 
Merdeka. Mata pelajaran ini mengintegrasikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). Mengacu pada Permendikbudristek Nomor 008/H/KR/2022, IPAS 
bertujuan untuk mempelajari makhluk hidup, benda mati di alam semesta, serta interaksi di 
antara keduanya. Selain itu, IPAS juga membahas kehidupan manusia, baik sebagai individu 
maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya. IPAS merupakan 
salah satu mata pelajaran yang diterapkan melalui percobaan atau pengamatan yang berkaitan 
dengan fenomena alam. 

Hasil observasi yang dilakukan di SDN 22 /VI Pulau Tengah pada 14 Desember 2024 
menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran IPAS masih menjadi kendala, 
sehingga hasil belajar mereka belum optimal. Masalah ini diduga disebabkan oleh kebosanan 
peserta didik karena metode pembelajaran yang terlalu berpusat pada guru. Selain itu, 
kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami 
konsep secara konkret membuat mereka kesulitan dalam menginternalisasi pengetahuan. 
Keterbatasan pemahaman guru dalam memanfaatkan media pembelajaran sering kali berujung 
pada pemberian tugas tanpa penjelasan materi sebelumnya. Padahal, media pembelajaran 
memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar 
(Ermawati et al., 2022). Rendahnya hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada nilai UH IPAS 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil ulangan harian IPA peserta didik Kelas V 

No 
Ulangan 
Harian 

Rata-rata Hasil 
Belajar 

Peserta didik 
yang Tuntas  

Peserta didik yang 
Tidak Tuntas 

Jumlah 
Peserta didik 

Jumlah % Jumlah %  
1 UH I 60,25 7 58 5 42 12 
2 UH II 64,12 8 67 4 33 12 
 KKM 70      

Sumber: Buku Nilai Kelas V 
 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari dua kali pelaksanaan ulangan harian 
tingkat ketuntasan peserta didik belum mencapai kriteria yang ditentukan. Pada UH 1 peserta 
didik yang tuntas hanya mencapai 53,3% dan pada UH 2 mencapai 46,7%. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan solusi yang dapat membuat peserta 
didik lebih aktif dan tertarik dalam proses pembelajaran. Salah satu solusi yang dapat 
diterapkan adalah penggunaan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 
Transfering (REACT). Model inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menitikberatkan pada peran aktif peserta didik dalam eksplorasi, penemuan, dan 
pembentukan pengetahuan (Hasmira, 2023). 

Model REACT ini merupakan model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual yang 
pertama kali dikembangkan oleh Michael L. Crawford di Amerika Serikat. Model pembelajaran 
yang berbasis kontekstual ini, dikembangkan mengacu pada faham konstruktivisme, karena 
pembelajaran yang menggunakan model ini menuntut peserta didik untuk terlibat dalam 
berbagai aktivitas yang terus menerus, berpikir dan menjelaskan penalaran mereka, 
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mengetahui hubungan antara tema-tema dan konsep-konsep, bukan hanya sekedar menghafal 
dan membaca fakta secara berulang-ulang serta mendengar ceramah dari guru (Hakim, 2017). 

Menurut Crawford (2001), "REACT adalah akronim yang mudah diingat dan mewakili 
metode yang digunakan oleh guru terbaik serta didukung oleh penelitian tentang cara belajar 
yang paling efektif." Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Tim Dirjen Dikdasmen (Putri dan 
Santosa, 2015) yang menyebutkan bahwa model pembelajaran REACT merupakan 
pembelajaran kontekstual. Model ini membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata peserta didik, serta mendorong peserta didik untuk mengaitkan 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
anggota keluarga atau masyarakat. 

Model pembelajaran REACT terdiri dari lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring. Berikut penjelasan dari masing-masing 
tahap: 1) Relating. Tahap ini melibatkan pembelajaran yang menghubungkan konsep-konsep 
baru dengan situasi kehidupan sehari-hari peserta didik. Guru memulai dengan mengajukan 
pertanyaan yang relevan dengan pengalaman peserta didik untuk menarik minat mereka. 
Strategi ini memungkinkan peserta didik memahami konsep baru dengan mengaitkannya pada 
masalah nyata yang mereka hadapi, menciptakan koneksi yang bermakna antara materi dan 
dunia nyata; 2) Experiencing. Pada tahap ini, pembelajaran berfokus pada eksplorasi, 
penemuan, dan penciptaan. Peserta didik memperoleh pengetahuan melalui proses berpikir 
kritis, seperti siklus inkuiri. Guru merancang konteks pembelajaran yang memotivasi peserta 
didik untuk mengeksplorasi dan mengembangkan konsep baru yang relevan dengan materi 
pelajaran. Strategi ini dirancang untuk merangsang dan mempertahankan pemahaman peserta 
didik terhadap materi; 3) Applying. Tahap ini menekankan penerapan hasil belajar dalam 
kehidupan nyata. Peserta didik dilibatkan dalam aktivitas pemecahan masalah yang 
mendorong mereka untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari. Guru merancang tugas 
yang menantang, realistis, dan relevan, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
peserta didik lebih termotivasi untuk memahami konsep secara mendalam; 4) Cooperating. 
Tahapan ini melibatkan pembelajaran berbasis kolaborasi. Peserta didik bekerja dalam 
kelompok untuk saling bertukar informasi, berbagi pengalaman, dan berkomunikasi. Mereka 
belajar menghargai pendapat orang lain, mengevaluasi ide-ide yang berbeda, dan mengambil 
keputusan bersama. Melalui kerja sama, peserta didik merasa lebih percaya diri dan 
termotivasi dibandingkan saat belajar sendiri; 5) Transferring. Tahap terakhir adalah proses 
penggunaan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam konteks baru. Peserta didik 
bertukar ide dan informasi untuk memahami konsep dalam situasi berbeda. Strategi ini 
membantu peserta didik mengembangkan wawasan baru melalui analisis dan penemuan fakta 
yang relevan. Guru berperan sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik memindahkan 
ide atau konsep dari satu konteks ke konteks lainnya. 

Kelima tahapan ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan pembelajaran yang 
kontekstual, relevan, dan bermakna bagi peserta didik Menurut Fadlisyah (Kartika, 2011), 
seperti strategi pembelajaran lainnya, strategi REACT memiliki kelebihan dan kekurangan, 
sebagai berikut: 
1. Kelebihan Strategi REACT 

a. Memperdalam pemahaman peserta didik 
Strategi ini tidak hanya membuat peserta didik mengingat fakta atau mempraktikkan 
prosedur melalui latihan dan drill, tetapi juga melibatkan mereka dalam aktivitas yang 
memungkinkan pengalaman langsung dalam proses belajar. 

b. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki 
Kerja sama dalam kelompok kecil mendorong peserta didik untuk bersama-sama 
membangun pengetahuan mereka. Hal ini menciptakan rasa tanggung jawab dan hak 
yang sama di dalam kelompok. 
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c. Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain 
Hasil kelompok merupakan kontribusi dari semua anggota, sehingga peserta didik 
merasa percaya diri dan mampu menghargai peran orang lain dalam mencapai hasil 
tersebut. 

d. Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar 
Variasi dalam pembelajaran menciptakan daya tarik yang unik, mendorong peserta 
didik untuk menyukai proses belajar. Peserta didik juga memperoleh pengalaman 
belajar yang penting untuk menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi baru. 

e. Membentuk sikap mencintai lingkungan 
Karena pembelajaran dikaitkan dengan lingkungan nyata, peserta didik menjadi lebih 
sadar dan memiliki sikap peduli terhadap lingkungan sekitar mereka. 

f. Menciptakan pembelajaran yang inklusif 
Strategi ini membuat pembelajaran berlangsung secara menyeluruh, menyenangkan, 
dan melibatkan semua peserta didik. 

2. Kekurangan Strategi REACT 
a. Membutuhkan waktu yang lama 

Proses pembelajaran dengan REACT memerlukan waktu yang lebih banyak karena 
peserta didik aktif membangun pengetahuan sendiri dan semua unsur dalam strategi ini 
harus terpenuhi, sehingga bisa menghambat pencapaian target kurikulum. 

b. Memerlukan kemampuan khusus dari guru 
Guru perlu memiliki keterampilan yang mumpuni, terutama dalam menggali dan 
mengembangkan potensi peserta didik agar strategi ini dapat diimplementasikan secara 
efektif. 

c. Membutuhkan sifat tertentu dari peserta didik 
Strategi ini memerlukan peserta didik yang mampu bekerja keras dan mau bekerja sama 
dengan baik dalam kelompok. 

Kelebihan strategi ini menunjukkan potensinya untuk menciptakan pembelajaran yang 
bermakna, tetapi tantangannya memerlukan persiapan dan kemampuan yang memadai dari 
guru dan peserta didik.   Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan rumusan masalah : Bagaimanakah penerapan strategi Relating, 
Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) untuk meningkatkan proses dan 
hasil belajar IPAS di Kelas V SDN 22 /VI Pulau Tengah. 
 
B. METHODS 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 
adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan jalan merancang, 
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan 
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas melalui suatu tindakan 
dan dalam suatu siklus (Juniati, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di SDN 22 /VI Pulau Tengah 
dengan jumlah peserta didik kelas V sebanyak 12 peserta didik. penelitian ini dilaksanakan 
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini melibatkan guru kelas sebagai observer 
sebanyak 1 orang dan mahapeserta didik untuk membantu mengamati peserta didik selama 
proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan lembar observasi untuk mengamati proses 
pembelajaran. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi untuk mengamati 
proses pembelajaran. Lembar obsevasi digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan sikap kolaboratif dalam pembelajaran. Selain instrumen 
observasi, peneliti juga menggunakan tes dan dokumentasi untuk mengukur peningkatan hasil 
belajar peserta didik menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 
Transfering (REACT). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 
dan kusntitatif. Data kualitatif untuk melihat proses pembelajaran sedangkan data kuantitatif 
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untuk mengukur keberhasilan model pembelajaran.  Data proses dan hasil belajar dalam 
kegiatan pembelajaran dianalisis dengan rumus sebagai berikut: 
 

 100%
SkorPerolehan

Nilai
SkorTotal

=   (1) 

 
Tabel1. Kategori Nilai Hasil belajar Peserta didik 

No Interval Kategori 
1 81-100 Sangat Tinggi 
2 61-80 Tinggi 
3 41-60 Cukup Tinggi 
4 21-40 Rendah 
5 0-20 Sangat Rendah 

 

C. RESULT AND DISCUSSION 
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang diperoleh dari proses perbaikan pembelajaran 

yang dilaksanakan, menunjukkan ada peningkatan hasil belajar dengan menggunakan Strategi 
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) di kelas V SDN 22 /VI 
Pulau Tengah. 
1. Siklus 1  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, dalam pembelajaran IPAS kelas V SDN 22 /VI 
Pulau Tengah sudah menerapkan pembelajaran dengan strategi REACT. Materi yang diberikan 
pada peserta didik sesuai dengan konteks kehidupan, walaupun terkadang tanpa adanya 
perencanaan sebelumnya atau tidak sesuai dengan rencana pembelajaran yang sudah dibuat 
tapi yang terpenting penyampaian materi tidak keluar jauh dari capaian yang ingin dicapai. Hal 
itu ditunjukkan dari berbagai contoh yang dijawab oleh peserta didik ketika guru meminta 
peserta didik untuk memberi contoh kegiatan atau peristiwa apa yang pernah dialaminya 
sendiri sesuai dengan materi kelas V SDN 22 /VI Pulau Tengah.  

Pada pelaksanaan siklus I proses belajar mengajar telah berjalan sesuai skenario 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik, walaupun belum 
maksimal karena masih banyak kendala-kendala yang dihadapi saat pelaksanaan siklus I. 
Kendala-kendala tersebut diantaranya adalah: 1) Keterbatasan waktu untuk menerapkan 
pembelajaran kontekstual strategi REACT secara penuh. 2) Kurangnya persiapan belajar 
peserta didik dalam memahami pokok bahasan yang akan dipelajari pada pertemuan minggu 
ini. Kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh peserta didik sebagai subyek belajar karena 
kesiapan belajar ialah faktor krusial dalam pembelajaran. 3) Kondisi kelas yang masih ramai 
dan sering membuat keributan mempengaruhi peserta didik lain yang ingin belajar dengan 
suasana nyaman dan tenang. 4) Keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kondisi peserta 
didik dalam menerima pelajaran diperlukan media pembelajaran yang dapat menunjang 
kreatifitas peserta didik.  

Indikator untuk menilai proses mengajar guru adalah: tahap relating (mengkaitkan), guru 
mengaitkan konteks kehidupan sehari-hari dengan pengetahuan awal peserta didik. Tahap 
Experiencing (mengalami), kegiatan yang dilakukan adalah peserta didik melakukan 
eksperimen tentang materi. Tahap Applying (Menerapkan) peserta didik mengaplikasikan 
konsep ketika dihadapkan pada aktivitas pemecahan masalah. Tahap Cooperating (bekerja 
sama) peserta didik belajar dalam kelompok. tahap Transferring (mentransfer) peserta didik 
menyampaikan ide hasil diskusinya kepada kelompok lain. 
2. Siklus 2  

Kendala-kendala pada siklus I diperbaiki pada pelaksanaan siklus II. Hasil penelitian pada 
siklus II penerapan pembelajaran kontekstual strategi REACT menunjukkan bahwa 
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perencanaan pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
guru mengoptimalkan waktu sehingga rencana pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik. 
Selain itu guna menyempurnakan siklus I, pelaksanaan siklus II menggunakan media gambar 
untuk menunjang pembelajaran. Adanya media pembelajaran bisa menumbuhkan kreativitas 
serta aktivitas peserta didik.  

Dalam proses pembelajaran di kelas tingkat antusias dan motivasi peserta didik pada siklus 
II bertambah baik, hal tersebut ditunjukkan dengan keaktifan peserta didik yang meningkat 
dalam menjawab pertanyaan dari guru maupun presentasi hasil diskusi. Selama proses 
pembelajaran suasana kelas menjadi lebih hidup walaupun terkadang peserta didik 
menimbulkan kegaduhan tapi tidak berlangsung lama.  

Dilihat dari perbandingan nilai pretes dan posttest hasil belajar peserta didik meningkat, 
sebab nilai posttest melebihi nilai pretes. Dari hasil observasi terlihat penerapan pembelajaran 
kontekstual strategi REACT sudah diterapkan dalam pembelajaran di kelas V. Peserta didik 
aktif dalam mengikuti pembelajaran kontekstual strategi REACT terlihat dari keaktifan peserta 
didik dalam berdiskusi serta dapat memahami materi dengan baik. Respon peserta didik saat 
penerapan pembelajaran kontekstual strategi REACT rata-rata peserta didik merasa senang 
serta mudah memahami materi pelajaran. Dalam proses penerapan pembelajaran kontekstual 
strategi REACT seluruh peserta didik tampak aktif dalam mengikuti pelaksanaan pembelajaran. 

Perbandingan kemampuan guru dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan 
Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering (REACT) di kelas V SDN 
22 /VI Pulau Tengah dapat dilihat pada diagram  1 berikut ini: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1. Hasil Observasi Proses Mengajar Guru 
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui pada siklus I pertemuan I kemampuan guru 

selama proses pembelajaran adalah 55,6% (berada pada kategori kurang), sedangkan pada 
pertemuan II kemampuan guru selama proses pembelajaran adalah 69,4% (berada pada 
kategori cukup). Pada siklus II kemampuan guru mengalami peningkatan menjadi 80,5% 
(berada pada kategori baik), mengalami peningkatan pada pertemuan II menjadi 91,7% 
(berada pada kategori sangat baik).  

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran cukup besar. Peserta didik lebih aktif mengikuti proses pembelajaran dan lebih 
aktif mengomentari persoalan faktual dan lebih berani mengemukakan pendapat. Dengan 
penggunaan strategi REACT ternyata sudah meningkatkan keaktifan peserta didik di dalam 
IPAS. Hal ini terlihat dalam hasil belajar peserta didik yang meningkat. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Makmun (Mulyasa, 2014) memaparkan, beberapa 
komponen dalam pembelajaran, serta memiliki pengaruh pada hasil belajar peserta didik 
mencakup 1) masukan lingkungan yang menunjukkan pada suasana sekolah, keadaan fisik, 
situasi, dan hubungan dengan teman dan pengajar, 2) masukan instrumental, menunjukkan 
kelengkapan dan kualifikasi sarana yang dibutuhkan, seperti program, sumber atau bahan, 
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metode, dan guru, 3) rawinput (masukan mentah), memperlihatkan karakteristik seseorang 
yang mungkin bisa menghambat atau mempermudah proses pembelajaran. 

Berbagai tahapan pada penelitian tindakan kelas ini meliputi perencanaan tindakan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi yang dilaksanakan dalam Siklus I dan Siklus II. Pelaksanaan 
proses belajar mengajar memilih materi pokok kenampakan alam dan buatan selama 2 kali 
pertemuan yang dilakssanakan 2x35 menit. Penentuan materi didasarkan pada penerapan 
pembelajaran kontekstual strategi REACT karena dianggap berkesinambungan dan cocok bila 
materi tersebut menggunakan pembelajaran kontekstual strategi REACT. Penilaian proses 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel berikut:  

 
Diagram 2. Peningkatan Proses Belajar Peserta didik 

 
Berdasarkan hasil observasi proses belajar peserta didik pada siklus I pertemuan I 63,45% 

dan meningkat pada pertemuan II menjadi 69,6 dengan rata-rata 66,53%. Mengalami 
peningkatan pada siklus II pertemuan I menjadi 74,6 dan pertemuan II 81,45 dengan rata-rata 
78,03 berada pada kategori baik. 

Penilaian hasil belajar peserta didik menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, 
Cooperating, and Transfering (REACT) menggunakan soal tes hasil belajar. Peningkatan Hasil 
belajar peserta didik menggunakan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 
Transfering (REACT) dapat dilihat pada diagram berikut:  

 

 
Diagram 3. Peningkatan Hasil belajar Peserta didik 

 
Berdasarkan tes yang dilakukan secara lisan, hasil belajar peserta didik pada siklus I 

pertemuan I 63,2% dan meningkat pada pertemuan II menjadi 69,6 dengan rata-rata 66,15%. 
Mengalami peningkatan pada siklus II pertemuan I menjadi 75,3 dan pertemuan II 84,6 dengan 
rata-rata 79,95 berada pada kategori baik. 

Strategi REACT pada siklus I dan siklus II, peserta didik yang sebelumnya terlihat pasif 
berubah menjadi aktif dalam mengikuti pelajaran, terbukti dengan antusias peserta didik pada 
saat berpendapat dan menyampaikan hasil presentasi kelompok di depan kelas. 
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Proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar menunjukkan bahwa peserta didik 
lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran dikarenakan suasana dan cara pengajaran di 
dalam kelas lebih menyenangkan, peserta didik ternyata lebih antusias dalam mengikuti 
pelajaran dengan adanya pemberian reward sehingga peserta didik menjadi lebih termotivasi. 

 
D. CONCLUSION AND SUGGESTIONS 

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan, penerapan pembelajaran kontekstual 
menggunakan strategi REACT yakni mengaitkan (relating), mengalami (experiencing), 
menerapkan (applying), berkerja sama (cooperating), serta mentransfer (transferring) dapat 
dilaksanakan dengan baik dan mampu menunjang peningkatan hasil belajar IPAS peserta didik 
kelas V SDN 22 /VI Pulau Tengah pada materi kenampakan alam dan buatan. 
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